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Abstract

This research is a classroom action research that aims to increase interest and learning outcomes of IPAS
through the application of the Co-Op Co-Op type cooperative learning model in grade V students of SD
Inpres Balangpunia, Pattallassang District, Gowa Regency. The subject of this study is grade V students of
SD Inpres Balangpunia, Pattallassang District, Gowa Regency with a total of 22 students, consisting of 13
male students and 9 female students. This research was carried out in two cycles, namely cycle | which was
carried out 3 meetings (the first and second meetings for the learning process and the third meeting for the
assessment of science and science learning outcomes) and cycle Il was also carried out 3 meetings. The two
cycles were carried out for 2 months plus summarizing all existing research results. The results showed
that students’ interest in learning increased significantly between cycle I and cycle Il. In the first cycle,
students’ interest in learning was recorded at only 70%, which shows that most students are not fully
interested and motivated to actively participate in learning IPAS. However, after the implementation of the
Co-Op Co-Op type cooperative learning model which emphasizes more on collaboration and interaction
between students in groups, students' interest in learning increased rapidly in the second cycle to 89%. The
results of the study also showed a significant increase in student learning outcomes in cycle Il compared to
cyclel. In cycle I, student learning completeness only reached 45% with an average score of 66, which shows
that most students have not reached the Learning Goal Achievement (KKTP) criteria. This figure reflects
that the learning model applied in cycle I is not effective enough in helping students understand the subject
matter well. However, after the implementation of the Co-Op Co-Op type cooperative learning model
carried out in cycle I, student learning outcomes have improved tremendously. The students’ learning
completeness increased to 96%, with an average score of 83. This improvement shows that the Co-Op Co-
Op model has succeeded in improving students' understanding of the subject matter.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana murid memahami
dan menguasai materi yang telah diajarkan. Menurut Sudjana (2019:39), hasil belajar
mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang optimal
tidak hanya mencerminkan pemahaman konsep yang baik, tetapi juga mencakup kemampuan
murid dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pembelajaran IPAS, murid diharapkan tidak hanya menguasai konsep-konsep sains dan sosial,
tetapi juga dapat mengaitkannya dengan fenomena alam dan sosial yang terjadi di sekitar
mereka. Di SD Inpres Balangpunia Kec. Pattallassang Kabupaten Gowa, tantangan serupa juga
ditemukan. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak murid yang tidak tertarik mengikuti
pembelajaran IPAS karena materi yang disampaikan terasa sulit dan kurang relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, guru cenderung menggunakan metode pembelajaran
tradisional seperti ceramah tanpa melibatkan murid secara aktif. Rendahnya minat dan hasil
belajar murid dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya di SD Inpres Balangpunia
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Kec. Pattallassang Kab. Gowa menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, banyak murid yang menunjukkan ketertarikan yang rendah
terhadap pelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif mereka dalam proses
pembelajaran serta rendahnya nilai hasil evaluasi yang mereka peroleh.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan pada minggu ketiga Desember 2024 diperoleh data
bahwa dari 22 murid yang mengikuti tes tersebut terdapat 6 murid yang mendapat nilai
rendah, 8 murid yang mendapat nilai sedang, dan hanya 8 murid yang mendapat nilai tinggi
dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 36% dengan rata-rata 63,00. Nilai ketuntasan KKTP
untuk mata pelajaran [PAS yaitu 70,00 namun nilai rata-rata tes awal murid kelas V untuk tahun
ajaran 2024 /2025 semester ganjil hanya mencapai 63,00. Hal ini terjadi karena penyampaian
materi yang monoton dan cenderung membosankan sehingga murid tidak tertarik dan bosan
belajar IPAS. Dalam situasi yang demikian murid menjadi bosan karena tidak ada inovasi dan
kreasi, murid kurang perhatian dalam mengikuti proses pembelajaran dan murid belum
dilibatkan secara aktif sehingga guru sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan
pembelajaran yang benar-benar berkualitas. Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai
model pembelajaran inovatif mulai diterapkan. Salah satu model yang terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar murid adalah model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama antar murid dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan belajar bersama. Menurut Johnson dan Johnson (2018:72), pembelajaran
kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial murid, seperti komunikasi dan kolaborasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op merupakan salah satu pendekatan yang
dirancang untuk mengoptimalkan interaksi antar murid dalam kelompok. Lie (2018:59)
menjelaskan bahwa dalam model ini, setiap murid diberikan tanggung jawab untuk
menyelesaikan bagian tertentu dari tugas kelompok. Setelah itu, murid saling berbagi informasi
sehingga semua anggota kelompok memperoleh pemahaman yang sama tentang materi yang
dipelajari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Co-op Co-op dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar murid secara signifikan. Studi oleh Wijaya (2019:89)
menemukan bahwa model ini tidak hanya mendorong murid untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-konsep kompleks dengan
lebih mudah melalui diskusi kelompok. Penerapan model Co-op Co-op di SD Inpres
Balangpunia menjadi salah satu strategi yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
murid dalam pembelajaran IPAS. Menurut laporan kepala sekolah, sebagian besar murid di
sekolah ini menunjukkan minat belajar yang rendah, terutama pada mata pelajaran IPAS. Hal
ini terlihat dari tingginya tingkat ketidakhadiran murid pada saat pelajaran IPAS dibandingkan
dengan mata pelajaran lainnya (Laporan Kepala Sekolah, 2024).

Penerapan model Co-op Co-op juga didukung oleh teori-teori belajar modern yang
menekankan pentingnya Kketerlibatan aktif murid dalam pembelajaran. Vygotsky (dalam
Hamid, 2019:45) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika murid secara
aktif terlibat dalam proses belajar melalui interaksi sosial. Dengan bekerja dalam kelompok,
murid dapat saling membantu untuk memahami materi yang sulit dan mengembangkan
pemikiran Kritis. Selain itu, model Co-op Co-op memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi yang penting untuk kehidupan mereka di masa
depan. Menurut Sutrisno (2022:49), pembelajaran kooperatif memungkinkan murid untuk
belajar berbicara dengan percaya diri, mendengarkan pendapat orang lain, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah. Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar IPAS murid kelas V SD Inpres Balangpunia. Diharapkan penelitian ini
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dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar serta menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan efektif karena itu perlu dilakukan penelitian dengan rumusan masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar IPAS melalui penerapan model
pembelajaran koperatif tipe Co-Op Co-Op pada murid kelas V SD Inpres Balangpunia
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres
Balangpunia Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dengan jumlah murid 22 murid, terdiri
dari 13 murid laki-laki dan 9 murid perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu
siklus I yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan (pertemuan pertama dan kedua untuk
proses pembelajaran dan pertemuan ketiga untuk kegiatan penilaian hasil belajar IPAS) dan
siklus II juga dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Kedua siklus tersebut dilakukan selama 2
bulan ditambah dengan merangkum semua hasil penelitian yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar IPAS pada murid
kelas V SD Inpres Balangpunia Kec. Pattallassang Kab. Gowa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op. Pada bab ini, penulis akan membahas hasil
penelitian yang diperoleh, kelemahan dan kelebihan dari penelitian ini, serta solusi yang
diusulkan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada minat belajar dan hasil belajar murid antara siklus I dan
siklus II. Pada siklus [, minat belajar murid tercatat hanya mencapai 70% yang menunjukkan
bahwa meskipun terdapat beberapa kemajuan, namun tingkat minat belajar murid masih
tergolong rendah. Namun, setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
pada siklus II, minat belajar murid meningkat menjadi 89%. Peningkatan ini menunjukkan
adanya efektivitas model pembelajaran tersebut dalam membangkitkan minat murid. Menurut
Sudjana (2021:29), minat belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, yang menjadi ciri khas dari model pembelajaran
kooperatif seperti Co-Op Co-Op. Hal ini diperkuat oleh pendapat Nurkamto (2020:40) yang
menekankan bahwa keterlibatan murid dalam aktivitas kelompok dapat meningkatkan rasa
percaya diri mereka, sehingga meningkatkan minat mereka dalam pembelajaran.

Peningkatan minat belajar ini dapat dilihat dari antusiasme murid dalam mengikuti setiap
sesi pembelajaran. Mereka terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan berbagi
informasi dengan teman sekelas. Hal ini juga dipengaruhi oleh penerapan teknik-teknik dalam
model Co-Op Co-Op yang memungkinkan murid untuk saling membantu dalam memahami
materi. Menurut Sukmadinata (2022:34), salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran
kooperatif adalah kemampuan murid untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Peningkatan minat belajar ini tentu memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar murid, karena minat belajar merupakan faktor penting
dalam mendorong keberhasilan akademik murid. Dalam hal hasil belajar pada siklus [, hanya
45% murid yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 66. Nilai ini masih jauh
dari harapan, mengingat standar ketuntasan belajar yang diinginkan adalah 75%. Namun, pada
siklus I1, hasil belajar murid mengalami peningkatan yang signifikan, dengan ketuntasan belajar
mencapai 96% dan rata-rata nilai 83. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op memiliki dampak positif terhadap pencapaian akademik murid.
Salah satu aspek yang mempengaruhi peningkatan ini adalah perubahan dalam cara murid

Kasmila, dKkk. - Universitas Patompo Makassar 1988



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 2 Juli 2025

berinteraksi dengan materi pembelajaran. Sebagai model pembelajaran yang menekankan
pada kerjasama kelompok, Co-Op Co-Op memungkinkan murid untuk saling menjelaskan
materi kepada teman-temannya, yang memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan ini juga dapat dijelaskan dengan adanya
peningkatan motivasi dan kepercayaan diri murid selama pembelajaran berlangsung. Seiring
dengan meningkatnya minat belajar, murid merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, suasana pembelajaran yang kolaboratif
juga menciptakan rasa saling mendukung antar murid, yang mempermudah mereka dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Arikunto (2023:28), faktor-faktor seperti dukungan
teman sebaya, interaksi yang aktif dalam kelompok, dan rasa percaya diri yang meningkat
memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Namun, meskipun
hasil yang diperoleh cukup menggembirakan, terdapat beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini. Salah satu kelemahan utama adalah adanya
ketidaktertarikan sebagian murid pada awal penerapan model Co-Op Co-Op pada siklus I.
Beberapa murid masih merasa kurang nyaman dengan metode pembelajaran kelompok,
terutama pada tahap awal, karena mereka terbiasa dengan pembelajaran yang lebih
konvensional dan lebih individual. Untuk mengatasi kelemahan ini, perlu dilakukan
pemantapan pada tahap awal pelatihan model pembelajaran kooperatif agar murid lebih siap
dalam menghadapi perubahan metode yang diterapkan. Salah satu solusi yang dapat diambil
adalah dengan memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai tujuan dan manfaat
pembelajaran kooperatif, serta melibatkan murid dalam proses persiapan pembelajaran.

Selain itu, meskipun model Co-Op Co-Op telah meningkatkan minat dan hasil belajar,
terdapat tantangan dalam pengelolaan waktu yang optimal untuk setiap sesi pembelajaran.
Pada siklus I, beberapa kelompok membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
diskusi dan tugas kelompok, yang mengakibatkan keterlambatan dalam melanjutkan ke tahap
pembelajaran berikutnya. Untuk mengatasi masalah ini, pengelolaan waktu yang lebih efektif
dan efisien perlu dilakukan, dengan memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran tetap berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Salah satu cara untuk memperbaiki pengelolaan
waktu adalah dengan mengatur durasi setiap kegiatan dalam model Co-Op Co-Op sehingga
murid dapat memaksimalkan waktu yang tersedia untuk berkolaborasi dan menyelesaikan
tugas. Kelemahan lain yang muncul adalah ketergantungan pada kemampuan fasilitator dalam
memimpin sesi pembelajaran. Pada siklus I, beberapa murid merasa kurang terbimbing dalam
mengikuti proses pembelajaran terutama dalam kegiatan diskusi kelompok. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan keterampilan fasilitator yang lebih baik
dalam memberikan arahan, serta keterlibatan aktif dalam setiap kelompok untuk memastikan
bahwa semua murid memahami materi dengan baik. Dalam hal ini, pelatihan dan persiapan
yang lebih matang bagi fasilitator dapat menjadi solusi yang efektif.

Kelebihan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan yang signifikan dalam minat dan
hasil belajar murid. Selain itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op juga
memberikan pengalaman baru bagi murid untuk bekerja sama dan saling berbagi pengetahuan.
Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman murid terhadap materi yang diajarkan. Kelebihan lainnya adalah
bahwa model ini dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, karena metode
pembelajaran kooperatif sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Sebagai langkah perbaikan, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi cara-cara untuk
meningkatkan efektivitas model Co-Op Co-Op, misalnya dengan memperhatikan variasi dalam
kegiatan kelompok dan meningkatkan interaksi antar murid dengan cara yang lebih kreatif.
Selain itu, penting untuk menyesuaikan metode ini dengan kebutuhan dan minat murid, serta
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menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran.
Pendekatan yang lebih individual dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh setiap
murid juga dapat membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dalam
kesimpulannya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op pada penelitian
ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar IPAS murid di kelas V SD Inpres
Balangpunia. Meskipun terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, seperti masalah
pengelolaan waktu dan ketergantungan pada fasilitator, penelitian ini memberikan gambaran
bahwa model Co-Op Co-Op memiliki potensi besar dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan bagi murid.

KESIMPULAN

Minat belajar murid mengalami peningkatan yang signifikan antara siklus [ dan siklus II.
Pada siklus I, minat belajar murid tercatat hanya sebesar 70%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar murid belum sepenuhnya tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran IPAS. Namun, setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Co-
Op Co-Op yang lebih menekankan pada kolaborasi dan interaksi antar murid dalam kelompok,
minat belajar murid meningkat pesat pada siklus II menjadi 89%. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar murid pada siklus II
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I, ketuntasan belajar murid hanya mencapai 45%
dengan rata-rata nilai 66, yang menunjukkan bahwa sebagian besar murid belum mencapai
kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Angka ini mencerminkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan pada siklus I belum cukup efektif dalam membantu murid
memahami materi pelajaran dengan baik. Namun, setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op yang dilakukan pada siklus II, hasil belajar murid mengalami
peningkatan yang luar biasa. Ketuntasan belajar murid meningkat menjadi 96%, dengan rata-
rata nilai 83. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Co-Op Co-Op berhasil meningkatkan
pemahaman murid terhadap materi pelajaran.
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